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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dewasa ini sedang menghadapi sejumighngan yang sangat
besar. Tantangan yang paling menonjol dalam erbaggasi adalah semakin
ketatnya kompetensi antar bangsa dalam berbagalugein, serta meningkatkan
standar kompetensi untuk bekerja di berbagai sekigar mampu berkompetensi
dalam tatanan global, dibutuhkan kualitas SumbayaDManusia (SDM) yang
unggul dan kompeten. Menurut Marzuki (2000: 69)ukntnemperoleh kompetensi
seorang profesional perlu dibekali dengan kemampuéwk menggunakan prosedur,
teknik dan pengetahuan dalam bidang tertétathnical skills), kemampuan untuk
memahami, memotivasi dan bekerja sama dengan teamgaik secara individual
maupun di dalam kelompdkuman skills). Oleh Karena itu, peran pendidikan sangat
menentukan kemampuan seseorang untuk bersaingtefata banyak pengalaman
dari Negara-negara: Korea Selatan, Taiwan, Hongk&mingapura, dan Thailand
bahwa investasi yang besar perlu diimbangi dengisedianya tenaga yang terampil.
Kehidupan ekonomi dan sosial dunia masa depan tatgkditentukan sepenuhnya
oleh sumber alam ataupun jumlah penduduk yang besgapi oleh kualitas yang

dapat menguasai dan memanfaatkan teknologi unerkngkatkan taraf hidupnya.



Hal tersebut sesuai dengan Program PembangunaondhgPROPENAS) yang
menyatakan:

Pembangunan nasional diarahkan untuk mewujudkayarekat Indonesia
yang damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saiag) dan sejahtera dalam
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diykoleh manusia
Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, bertagemkhlak mulia, cinta tanah
air, berkesadaran hukum dan lingkungan, mengu&sai pengetahuan dan
teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi sertadisiplin.

Selanjutnya -~ menurut Rencana Pembangunan JangkankftEm Nasional
Tahun 2010-2014 (Inpres No 5 Tahun 2010) menyathkhwa:

Pembangunandévelopment) ditujukan untuk menghasilkan Kesejahteraan
(prosperity), Demokrasi emocracy) dan Keadilan jistice). 6 Kebijakan dan
Strategi Dasar dalam Pembangunan untuk Seneval@pment for all), yaitu:
(1) Pembangunan harus bersifat inklusif, (2) Pemgbaan harus berdimensi
wilayah, (3) Mengintegrasikan dan menyatukan patpotensi ekonomi yang
ada di daerah menjadi satu kesatuan geo-ekononarasegasional, (4)
Pengembangan ekonomi-ekonomi lokal, (5) Keseraamtara pertumbuhan
dan pemerataanpro growth, pro job, pro poor), (6) Peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia

Berkenaan dengan terwujudnya arah pembangunan buersemaka
pembangunan pendidikan ditujukan untuk mencerdadteindupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yakamusia yang beriman, dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta bepmidirti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani mbéwani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kerastan dan kebangsaan.

Sejalan dengan hal tersebut, Sumber Daya Manu&idM)Snenjadi faktor

penentu dalam melaksanakan dan mengembangkan tugasm pembangunan

nasional. Kualitas pembangunan Sumber Daya Marsasifiini merupakan potensi,



tetapi akan menjadi kendala ketika Sumber Daya udgiantersebut berkualitas
rendah & akan berdampak negatif pada pengembangamhe® Daya Manusia
sendiri. Hal ini merupakan tantangan yang haruardian solusinya.

Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) adalah Sumber Ddgausia yang
potensial dalam bidang usaha kesejahteraan sotialtuid kesediaannya untuk
bekerja sesuai dengan aturan yang telah ditentukamiliki dedikasi yang tinggi
pada pelaksanaan pembangunan kesejahteraan sesighdi pendamping institusi
masyarakat, mampu melakukan komunikasi baik konasnikintra personal,
komunikasi antara personal, komunikasi kelompokmiwikasi organisasi atau
komunikasi massa. Sementara itu, untuk melakukdmrute tugasnya penyuluh
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) perlu memiliki inati kerja yang cukup, artinya
pekerjaan yang dilakukan tidak terlepas dari tujyang akan dicapai, baik yang
berkenaan dengan dirinya maupun yang berkenaamdemganisasi.

Berbagai tugas yang dilakukan oleh Pekerja Sosedyérakat (PSM) yang
paling dominan adalah bagaimana melakukan pelatieialui keterampilan
komunikasi. Terjadinya kesulitan atau kendala dalamelakukan komunikasi
merupakan kesenjangan organisasi. Salah satuengryang dilakukan oleh Forum
Komunikasi Pekerja Sosial Masyarakat (FKPSM) adatabelenggaranya program
pengembangan dan pembinaan, refresing, dan supeseisara berkala. Sementara
itu, program pelatihan berbasis kompetensi bagkeRa Sosial Masyarakat (PSM)

termasuk pada aspek Pendidikan Luar Sekolah.



Pendidikan di Indonesia sesuai dengan Sistem HkadidNasional dibagi
menjadi dua golongan, yaitu jalur Pendidikan Sekadan jalur Pendidikan Luar
Sekolah. Pendidikan Nasional menurut UU Sisdiknasbdl 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, berfungsi untuk mengemgkan & meningkatkan mutu
kehidupan serta martabat manusia Indonesia dalpayau mewujudkan tujuan
Nasional.

Dalam pelaksanaan program-programnya, Pendidikaar [Sekolah lebih
mendasarkan kebutuhan masyarakat yang relevansgyademrah dan tujuan
pembangunan nasional. Tujuan program Pendidikam Se&olah berorientasi pada
waktu pendidikan yang singkat, isi program berpyssata lulusan dan kepentingan
perorangan, menekankan kepada pelatihan dan prpktigyaratan masuk ditentukan
bersama peserta didik, berpusat pada peserta gieilgawasan diatur sendiri, dan
demokratis (D. Sudjana, 2004: 13).

Penjabaran kebijakan dilaksanakan dalam bentutegtrdan program. Salah
satu strategi Dinas Sosial Kependudukan dan Cat8tpih Kabupaten Bandung
adalah pemberdayaan dengan meningkatkan profeisimealdan kinerja Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) dalam menanggulangi masadalah sosial melalui
penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) antara laidigi&an dan pelatihan serta
studi banding. Dalam melaksanakan program yandksditeakan oleh Dinas Sosial
Kependudukan dan Catatan Sipil diperlukan adanyageg pekerja sosial yang

terdidik, terlatih, dan profesional.



Pelatihan merupakan satuan pendidikan luar sekglahasuk pendidikan
sejenis di samping keluarga, kelompok belajar,kdasus yang mencakup komponen
pendidikan luar sekolah. Pendidikan mencakup sétooaunikasi nyata masyarakat,
lingkungan keluarga, lembaga, dunia kerja, danklingan kehidupan lainnya. (D.
Sudjana, 2004: 13).

Pasal 9 UU No. 2 Tahun 1990 menyatakan adanyaatiwagenyelenggaraan
pendidikan, yaitu jalur pendidikan sekolah damrjgendidikan luar sekolah. Kedua
jalur pendidikan saling komplementer dalam sisteendidikan nasional. Apabila
satuan pendidikan yang disebut sekolah berjenjamag terkesinambungan,
sedangkan satuan pendidikan luar sekolah tidak shaherjenjang dan
berkesinambungan. Satuan pendidikan luar sekalameliputi pendidikan keluarga,
kelompok belajar, kursus, dan pendidikan yang sej@&alam pengertian kedua jenis
pendidikan terselip konsep pendidikan yang tidakais usia dan ruang sekolah
yang formal. Akan tetapi di dalam pengertiannyaeddkan antara pelatihan dan
pendidikan dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Pelatihan mengasumsikan adanya dasar pendidikaralfoPelatihan mempunyai
konotasi menguasai baik keterampilan fisik maupuental akademik yang
diperlukan dalam profesi tertentu. Dengan demilpaiatinan dikaitkan dengan
dunia kerja dan produktivitas. Sebaliknya, pendidikmempunyai orientasi

kepada pengembangan pribadi seseorang.



2. Modalitas kelembagaan untuk pendidikan dan pelatiberbeda. Pendidikan
sekolah bersifat formal, berjenjang, dan berkesmargan, sedangkan pelatihan
tidak selalu harus berjenjang. Oleh sebab itu sséddi ciri spesifik dari pelatihan
ialah sifatnya praktis.

3. Dimensi pengembangan perilaku yang dominan daru&gdnis itu adalah jika
pendidikan formal berdimensi idiografik, yakni gembangan individu dan
kepribadian seseorang sesuai dengan disposisinyaka npelatihan lebih
berdimensi nomotetik, artinya tuntutan-tuntutambega dan peranan yang
diharapkan dari seseorang yang sesuai dengan tlgnamaga. Dalam hal ini,
perilaku sosial seseorang sebagai hasil pelatikan ditentukan oleh interaksi
antara pendidikan formal dan pelatihan yang digér@D. Anastasia, 1996: 16).

Penyelenggaraan pelatihan akan secara optimal dagatapai tujuan yang
telah ditetapkan dan dapat menjawab permasalahatutdn pekerjaan serta
perkembangan program pembangunan kesejahteraah gasg semakin kompleks
dalam melayani kebutuhan para pegawai, organisasintasyarakat apabila dapat
dikelola dengan baik.

Dengan demikian, pelatihan bagi Pekerja Sosial siakat (PSM) penting
dilakukan untuk meningkatkan ‘kompetensi. Pekerj@iasomerupakan tenaga
pelaksana dalam pembangunan kesejahteraan sosgaksgat ini mendapatkan citra
yang kurang menguntungkan karena peranan dan sgaibaerta kinerjanya dalam

memberikan pelayanan kepada perorangan, kelom@wkthsyarakat penyandang



masalah sosial belum cukup bermakna keberadaansghingga pengakuan

masyarakat akan keberadaan pekerja sosial meejadhl. Masyarakat beranggapan
bahwa profesi pekerja sosial dapat dilakukan olefias orang. Oleh karena itu,

keberadaan Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) selbagaga pelaksana di Jajaran
Dinas Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil petingtatkan dan dikembangkan

melalui salah satu bentuk di antaranya dengan giadi dan pelatihan agar mereka
dapat berkiprah sejajar dengan profesi yang lainnya

Peningkatan kualifikasi dan kompetensi Pekerja @adsiasyarakat (PSM)
merupakan kebutuhan yang tidak dapat dihindari darus selalu dilakukan sebagai
langkah antisipasi dan responsif terhadap peambgkrubahan yang ada di
masyarakat pada umumnya dan perkembangan pendidikarformal khususnya,
terlebih lagi teknologi yang berkembang saat innomgut Pekerja Sosial Masyarakat
(PSM) untuk selalu mengejar ketertinggalannya. &atkangan teknologi informasi
dan komunikasi tidak dapat dihindari, siap ataakidiap teknologi ini akan hadir di
tengah-tengah kehidupan masyarakat.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja Pekerjdabddasyarakat (PSM)
dalam menjalankan tugasnya, antara lain kompetgsmsg dimilikinya, motivasi
berprestasi, ketersediaan sarana dan prasaran& umnunjang kinerjanya di
masyarakat, dukungan dan pembinaan yang dilakukeeh dinas Sosial

Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bandung.



Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) dituntut dapatgakomodasi perubahan
dengan berpegang pada fungsi dan tujuan pendidiNah. karena itu Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM) harus memiliki kompetensi yangyatiastkan sebagai tenaga
profesional. Untuk meningkatkan kompetensi danr@nBekerja Sosial Masyarakat
(PSM), dilakukan berbagai pelatihan antara lairafgen berbasis kompetensi bagi
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM). Topik yang ditelélam penelitian ini adalah
bagaimana Implementasi Hasil Pelatihan Berbasis g&bemsi Bagi Pekerja Sosial
Masyarakat Tingkat Dasar dalam Meningkatkan Kinemag dilaksanakan oleh

Dinas Sosial Kependudukan dan Catatan Sipil KalempBandung.

B. ldentifikasi Masalah

Pekerja Sosial merupakan salah satu tenaga di Wwrgga Dinas Sosial yang
berada di daerah. Mereka merupakan ujung tombékgsna teknis yang diberi
tugas secara khusus dalam memberikan pelayananalkesaan sosial kepada
perorangan, kelompok, dan masyarakat Penyandangl&fa&esejahteraan Sosial
(PMKS). Banyaknya kebijakan pemerintah dalam meaangpermasalahan
kesejahteraan sosial memerlukan implementasi ketrijatu melalui program dan
kegiatan yang efektif dan efisien serta didukungiser Daya Manusia dari berbagai
lapisan masyarakat yang professional.

Untuk menjaring, membina, dan mengembangkan potemgj dimiliki oleh

Pekerja Sosial Masyarakat (PSM), perlu dikembangkagram-program Pekerja



Sosial Masyarakat yang dapat memecahkan permasakdsial, melaksanakan
penanganan kesejahteraan sosial di daerahnya, marepecahkan permasalahan
sosial serta mampu mendewasakan generasi mudadingejeerasi yang memiliki
kemampuan untuk hidup mandiri. Dalam upaya mewkgndkondisi tersebut, maka
pekerja sosial perlu mendapatkan pelatihan berliasigpetensi yang sesuai dengan
tuntutan kebutuhan di dalam melaksanakan tugagpédnigan.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menguderdifikeberapa masalah
sebagai berikut :

1. Ketenagaan di lingkungan Dinas Sosial dari tingiasat sampai daerah
mempunyai peranan yang sangat strategis dalam mmage Visi Dinas
Sosial “Kesejahteraan sosial oleh dan untuk sem@Q&h karena itu, tidak
dapat dipungkiri keberhasilan pelaksanaan prograremb@angunan
kesejahteraan sosial sangat dipengaruhi oleh &saliketenagaan di
lingkungan Dinas Sosial.

2. Pekerja sosial merupakan salah satu tenaga diuimggla Dinas Sosial yang
berada di daerah adalah ujung tombak pelaksanastgtamg diberi tugas
secara profesional dalam memberikan pelayananakeseaan sosial kepada
perorangan, kelompok, dan masyarakat penyandanglahasosial. Dari fakta
yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa peeksgsial belum
sepenuhnya dapat melaksanakan tugas dan fungsebegamana yang

diharapkan.
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3. Pelatihan berbasis kompetensi bagi Pekerja Sosslydakat (PSM) perlu
mendapatkan perhatian yang serius agar dapat nmelkgimatenaga pekerja
sosial yang profesional. Untuk mewujudkan keadaasebut, Pekerja Sosial
Masyarakat (PSM) perlu mendapatkan pelatihan yasgas dengan tuntutan
kebutuhan di dalam melaksanakan tugasnya di lapanga

4. Berdasarkan hasil pengamatan dan studi dokumertakiva program
pelatihan yang telah dilaksanakan belum optimalaapai tujuan yang telah
ditetapkan. Program pelatihan yang selama ini gdakkan belum mamadai
untuk menjawab permasalahan dan tuntutan peketjdapangan.

5. Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) dihadapkan dengababai hambatan
dalam mengimplementasikan hasil pelatihan padakgat@aan kegiatan di
lapangan sehingga dapat berdampak pada kinerjag&ebontoh hambatan
yang sering dirasakan Pekerja Sosial Masyarakat M{PSlalam
mengimplementasikan hasil pelatihan adalah saesids belajar dan
reward (imbalan) yang kurang memadai.

6. Penyelenggaraan pelatihan berbasis kompetensi sd@ara optimal dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan dapafameb permasalahan
tuntutan pekerjaan serta perkembangan program peguban kesejahteraan
sosial yang semakin kompleks dalam melayani kelamtupara pegawai,

organisasi, dan masyarakat jika dikelola dengak bai
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C. Perumusan dan Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dirumuskaasalah dalam
penelitian sebagai berikut: Bagaimana perencanaagaksanaan, hasil dan dampak
pelatihan berbasis kompetensi bagi Pekerja Soseslykrakat (PSM) tingkat dasar
dalam meningkatkan kinerja?

Untuk menjawab dan mencapai pemahaman dalam panglitmaka
permasalahan pokok penelitian ini dibatasi padgiaBaana Implementasi pelatihan
berbasis kompetensi dilihat dari perencanaan, pefaan, hasil, dan dampak
pelatihan dalam meningkatkan kinerja Pekerja Sd4zsyarakat (PSM) tingkat dasar

di Kabupaten Bandung?

D. Pertanyaan Pendlitian
Untuk membatasi & menyederhanakan rumusan masakxisebut,
dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian yand lgpesifik dan terfokus pada:
Implementasi hasil pelatihan berbasis kompetdesgi Pekerja Sosial Masyarakat
(PSM) Tingkat Dasar dalam meningkatkan kinerja gabberikut:
1. Bagaimana perencanaan program pelatihan berbasigetensi bagi Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) Tingkat Dasar di Kabup&andung?
2. Bagaimana pelaksanaan program pelatihan berkasigetensi bagi Pekerja

Sosial Masyarakat (PSM) Tingkat Dasar di Kabup&andung ?
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3. Bagaimana  hasil pelatihan berbasis kompetensi WRgjkerja Sosial
Masyarakat (PSM) Tingkat Dasar di Kabupaten Bandung

4. Bagaimana dampak pelatihan berbasis kompetensadaph peningkatan
kinerja Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) Tingkat dbagi Kabupaten

Bandung?

E. Tujuan Penelitian
Secara umum, tujuan penelitian ini dilakukan untoémperoleh gambaran
yang jelas mengenai Implementasi Hasil Pelatihathds Kompetensi bagi Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) Tingkat Dasar yang dilakukaleh Dinas Sosial
Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bandung.
Berdasarkan tujuan umum tersebut, secara khusuantypenelitian dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan perencanaan program pelatihan sisrbk@mpetensi bagi
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) tingkat dasar déugaten Bandung.
2. Mendeskripsikan pelaksanaan program pelatihan bisrdeompetensi bagi
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) tingkat dasar ¢hugaten Bandung.
3.  Mendeskripsikan dan menganalisis hasil pelatihabdsts kompetensi bagi

Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) tingkat dasar ¢hugaten Bandung.
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Mendeskripsikan dan menganalisis dampak pelatirenbasis kompetensi
dalam meningkatkan kinerja Pekerja Sosial Masydr@RSM) tingkat dasar

di Kabupaten Bandung.

F. Manfaat Pendlitian

Dari hasil penelitian ini, Peneliti berharap dapemberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapa¢mmperkaya teori-teori
pendidikan serta dapat menjadi salah satu referemisik mengembangkan
program Pendidikan Luar Sekolah khususnya yangaiiarkdengan pelatihan
berbasis kompetensi bagi Pekerja Sosial Masyal®@&ait1) tingkat dasar dan
kajian tentang penyelenggaraan pembinaan dan Ipatatiketenagaan
khususnya pada peningkatan dan pengembangan Subde Manusia

(SDM).

Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikbbahan pemikiran dalam
perbaikan kegiatan pelatihan berbasis kompeterisngga dapat menunjang
keberhasilan penyelenggaraan pelatihan dan pengejabagelatinan profesi
Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) di Kabupaten Bagddan peningkatan
Program Latihan Pada Dinas Sosial Kependudukan @atatan Sipil

Kabupaten Bandung, dan hasil penelitian ini besamjwntuk mengukur
keberhasilan program pelatihan yang telah dilaksamaoleh Pekerja Sosial

Masyarakat (PSM).
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G. Definisi Operasional

Untuk memperoleh pemahaman yang jelas dan tepat wetuk menghindari

kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah yangndigan dalam penelitian ini,

diperlukan definisi operasional dari beberapaahbtyang berkenaan dengan judul dan

fokus permasalahan dalam penelitian ini, sebag#uie

1.

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonésisi(Kedua: 1995)
adalah pelaksanaan & penerapan. Pengertian imptasiemasil pelatihan
dalam penelitian ini adalah penerapan hasil peatifpengalaman belajar)
berbasis kompetensi yang diperoleh dari suatu ipatat Pekerja Sosial
Masyarakat Tingkat Dasar di Kabupaten Bandung.

Hasil Pelatihan

Adalah keluaranoutput) yaitu kuantitas lulusan yang disertai kualitas
perubahan tingkah laku yang didapat melalui kegiatlajar membelajarkan.
Pengertian hasil pelatihan dalam penelitian ini ladaadanya kualitas
perubahan tingkah laku Pekerja Sosial MasyarakajPPerubahan kinerja
berupa tingkah laku yang mencakup ranah kograféktif dan psikomotor
yang sesuai dengan kebutuhan belajar yang merelkeae.

Kompetensi

Adalah kemampuan dan karakteristik yangildinoleh seseorang berupa

pengetahuan, keterampilan, sikap, perilaku yangertlipan dalam
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pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga dapat mwedddes) tugasnya secara
profesional, efektif dan efisien.

4. Kinerja
Kinerja mengandung pengertian kemampuarakatqu performansi secara
keseluruhan menyangkut aspek pengetahuan, ketdéaammlan perilaku
sehari-hari dalam melaksanakan tugas untuk mendapszan yang telah
ditetapkan. Adapun kinerja yang dimaksud dalam jg&@areini adalah unjuk
kerja Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) dalam mékakupembangunan
kesejahteraan sosial dengan menerapkan pendekatabelajaran orang
dewasa.

5. Pekerja Sosial Masyarakat (PSM)
Pekerja Sosial Masyarakat adalah warga malsghayang atas dasar rasa
kesadaran dan tanggung jawab sosial serta didal@ingrasa kebersamaan,
kekeluargaan, dan kesetiakawanan sosial secaraetakaengabdi pada
pembangunan kesejahteraan sosial. Adapun Pekesial 8tasyarakat (PSM)
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah oranggysrampu memotivasi

masyarakat, menggerakan, memfasilitasi, & mempaiant

H. KerangkaBerfikir
Pelatihan merupakan kegiatan untuk membantu pagawze di dalam

meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, si&apketerampilan yang
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dibutuhkan dalam menjalankan tugas dan fungsinygarApelatihan dapat
terselenggara dengan baik dan berhasil meningkatkaalitas kinerja dan

produktivitas kerja dari para pegawai, perlu dipgesn manajemen pelatihan yang
baik.

Dengan manajemen pelatihan yang baik, segala kegyang dilakukan akan
secara sistematis, terkoordinasi, dan kooperatifathm memanfaatkan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektiéfisien untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Manajemen pelatihan jugaipaan pedoman pemikiran dan
tindakan mengenai langkah-langkah tindakan yangshdilakukan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Sebagai pedoman & langkah-langkah yang harus diéaku perlu ditetapkan
suatu rencangplan), dengan melakukan penentuan, pengelompokan, peagatu
kegiatan, penempatan, dan melimpahkan wewenangl&e@ag akan melaksanakan
(organizing), serta untuk mewujudkan rencana menjadi tindaksiakan nyata
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkaka perlu dilaksanakan
(process) dan untuk mengetahui apakah pelaksanaan sesugardeencana yang
telah ditetapkan dan apakah hasil-hasil yang dicamiah baik atau terdapat deviasi,
perlu melakukan penilaiar{evaluation). Dengan demikian dalam manajemen
pelatihan pada intinya meliputi empat (4) komporgasar, yaitu perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian.
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Pelatihan untuk Pekerja Sosial Masyarakat (PSM)upskan program
bimbingan dalam bentuk pemberian bimbingan, bantpatunjuk, arahan, motivasi
agar peserta belajar secara efisien, dan efeldiatiRan Pekerja Sosial Masyarakat
(PSM) bertujuan untuk memberikan bekal pengetahsikap, dan ketermpilan dalam
kegiatan pembangunan kesejahteraan sosial. Demggthpn ini diharapkan Pekerja
Sosial Masyarakat (PSM) dapat menunjukan kinerjlandlamengelola program
kesejahteraan sosial.

Pelatihan dan kinerja merupakan dua faktor pentargy saling berhubungan,
hubungannya lebih bersifat searah, yakni pelatieamadap kinerja. Pelatihan akan
berdampak terhadap kinerja, manakala pelatihanmé@mpertimbangkan prinsip-
prinsip pelatihan yang secara umum dapat dikelompalalam empat kategori yaitu
berkaitan dengan peserta penyelenggara dan matatinan serta situasi pelatihan.

Secara umum, penelitian ini diarahkan untuk manghplementasi hasil
pelatihan terhadap kinerja Pekerja Sosial MasydardRSM) dalam pengelolaan
pembangunan yang pada akhirnya dapat mendorongap&ian keberhasilan
Pembangunan Kesejahteraan Sosial (PKS) di Kabupgatedung.

Dampak pelatihan terhadap kinerja lebih berkaitangdn fase pelaksanaan
dan fase pasca pelatihan. Fase pelaksanaan pelal#pat dilihat dari hasil atau
pengalaman belajar yang diperoleh dari proses ipatat Sedangkan fase pasca
pelatihan dapat dilihat pada implementasi hasilatgedn dalam pengelolaan

pembangunan kesejahteraan sosial.
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Apabila diadakan penelitian, hasil implementasidapat menunjukan kinerja

dalam pengelolaan pembelajaran. Tidak dapat diptirgghwa dalam implementasi

hasil pelatihan Pekerja Sosial Masyarakat (PSMaahpkan dengan beberapa faktor

penghambat dan faktor pendukung sehingga dapaertgapuh terhadap kinerja

Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) dalam pengelolambpngunan kesejahteraan

sosial meliputi:

1. Menyusun rencana program pelatihan Pekerja Sosial/dtakat (PSM),

2. Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif,

3. Mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran,

4. Penggunaan metode pembelajaran, dan

5. Melakukan penilaian terhadap peserta belajar.

Bagan 1.1
Kerangka Berfikir
INPUT PROSES OUTPUT
| | I
Perencanaan Pelaksanaan Hasil

Sasaran
beserta
karakteristik

Pembelajaran
(teori dan
praktek)

bimbingan

OTHER INPUT

@[ =

Perubahan Kinerja

Peningkatan pengetahuar
Sikap

Keterampilan social dan
potensial (motifator,
komunikator,
dinamisator, penghubung
antar system

Mandiri / Berdaya
Membelajarkan

Instrumental dan
Environmental

Bahan ajar dan
sumber belajar

Kualitas dan
Kuantitas

Evaluasi

A 4

Outcom

1. Education for sustainable
development/keberlanjutg
n program dalam
pembelajaran masyarakat

2. Social responsibility

3. Solidaritas dan
kesejawatan antar PSM

A

Dampak

Kerangka Berfikir
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I. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusugianjuiya,
berikut ini sistematika penulisan yang digunakadap@aenulisan tesis ini sebagai
berikut:
BAB I berisi : Pendahuluan yaitu meliputi latar belakang masaliaentifikasi
masalah, perumusan dan pembatasan masalah, parampenelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasipk@rangka berfikir, dan sistematika
penulisan.
BAB Il berisi : Landasan teoritis atau kajian teoritis, yakni k@nsgang
berhubungan dengan judul dan permasalahan.
BAB IIl berisi : Metodologi penelitian yakni membahas mengenatiodse dan
teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, skbypenelitian, teknik
pengumpulan dan analisis data serta langkah-langgadlitian.
BAB IV beris : Temuan penelitian.
BAB V beris : Hasil penelitian dan pembahasan yakni menjabariemgenai profil
lokasi penelitian dan profil penyelenggara prograsarta .deskripsi hasil penelitian
dan pembahasan hasil penelitian mengenai implesiehtsil pelatihan berbasis
kompetensi bagi Pekerja Sosial Masyarakat (PSMkénhdasar dalam meningkatkan
kinerja.
BAB VI beris : Kesimpulan dan saran akan membahas tentang kesimoian
saran-saran terhadap penelitian sehubungan deegaagalahan penelitian.

Daftar Pustaka, Lampiran



